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ABSTRAK 
 

Obesitas menyebabkan terjadinya penurunan adiponekin dan peningkatan 

asam lemak yang mempengaruhi kinerja insulin menyebabkan terjadinya resisitensi 

insulin yang membuat gula darah meningkat pada pasien DM tipe II. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

dengan Gula Darah Sewaktu (GDS) pada pasien DM Tipe II. Responden dalam 

penelitian ini pasien DM tipe II di Poliklinik Penyakit Dalam RS X Denpasar. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelatif dengan cross sectional. 

Teknik sampling menggunakan non-probability sampling yaitu purposive 

sampling. Sampel dalam penelitian berjumlah 61 responden. Analisis yang 

digunakan adalah rank spearman. Hasil menunjukkan mayoritas IMT dalam 

kategori normal dan GDS dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis 

didapatkan p-value 0,039 <α (α=0.05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan IMT dengan GDS pada Pasien DM Tipe II. Perawat diharapkan dapat 

memberikan KIE pada pasien DM tipe II terkait dengan pentingnya menjaga IMT 

dalam rentang normal sebagai upaya dalam mengontrol gula darah pasien DM. 

Kata kunci : indeks massa tubuh, gula darah sewaktu, diabetes melitus tipe II 
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ABSTRACT 

 

Obesity causes a decrease in adiponectin and an increase in fatty acids 

which affects insulin performance causing insulin resistance which makes blood 

sugar increase in type II DM patients. The purpose of this study was to determine 

the relationship between Body Mass Index (BMI) and current blood sugar in Type 

II DM Patients. Respondents in this study were typed II DM patients at the Internal 

Medicine Polyclinic at X Denpasar Hospital. This study is crossectional research. 

The sampling technique uses nonprobability sampling, namely purposive sampling. 

The sample in this research is 61 respondents. The analysis used is spearman rank. 

The results show that the majority of BMI is in the normal category and random 

blood sugar is in the moderate category. Based on the analysis results obtained p-

value 0.039 <α (α = 0.05), it can be concluded that there is a relationship between 

BMI and blood sugar in Type II DM Patients. Nurses are expected to be able to 

provide health education to type II DM patients related to the importance of 

maintaining BMI within the normal range as an effort to control blood sugar in DM 

patients.  
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